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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah hak asasi setiap individu dalam negara. Hal 

tersebut diakui dalam Pasal 31  (1) UUD 1945, yang  menyatakan bahwa 

seluruh warga negara berhak atas pendidikan. Di samping itu, pada ayat (3) 

juga dijelaskan bahwa pemerintah memperjuangkan dan mengadakan 

sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 

dan juga akhlak mulia sebagai usaha dalam mencerdaskan kehidupan 

bangsa yang diatur dalam undang-undang. Karenanya, seluruh bagian dari 

bangsa Indonesia baik orang tua, masyarakat, maupun pemerintah sendiri 

bertanggungjawab mencerdaskan anak bangsa melalui pendidikan. Hal ini 

sebagai salah satu tujuan bangsa Indonesia yang diamanatkan oleh 

pembukaan UUD 1945 alinea 4. 

Pendidikan berperan sangat penting dalam kehidupan, bahkan suatu 

negara akan dinilai maju apabila rakyatnya berpendidikan tinggi, begitu 

pula sebaliknya. Pendidikan pada hakikatnya merupakan suatu usaha sadar 

yang dilakukan secara terencana untuk mencapai tujuan pendidikan yaitu 

menjadi manusia yang seutuhnya, baik dari segi jasmani maupun rohani. 

Hal tersebut dipertegas kembali dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan 



2 
 

Nasional Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 BAB 1 pasal satu yang 

berbunyi “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan.” Adapun tujuan Pendidikan Nasional adalah sebagaimana 

termaktub dalam pasal 3 Undang-Undang nomor 20 Tahun 2003 bahwa 

Pendidikan Nasional memiliki tujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik supaya menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggungjawab. 

Pendidikan dalam perspektif islam dikatakan dapat menaikkan 

derajat seorang manusia. Hal ini sesuai dengan yang telah Allah SWT. 

sampaikan dalam Al-Qur’an Surat Al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi: 

وَإِ ُ لَكُمۡۖۡ  حِ ٱللَّذ ْ يَفۡسَ َٰلسِِ فٱَفۡسَحُوا جَ فِِ ٱلمَۡ  ْ حُوا ا قيِلَ لَكُمۡ تَفَسذ إذَِ  ْ مَنُوٓا ينَ ءَا ِ هَا ٱلَّذ يُّ
َ

َٰٓأ َ ا ي ذَ
و

ُ
ينَ أ ِ كُمۡ وَٱلَّذ مِن  ْ مَنُوا نَ ءَا ي ِ ٱلَّذ  ُ عِ ٱللَّذ يرَۡفَ  ْ وا ْ فٱَنشُُُ وا مَِا قيِلَ ٱنشُُُ ُ ب ٖۚ وَٱللَّذ َٰت  رَجَ علِۡمَ دَ ْ ٱلۡ توُا

يِرٞ   عۡمَلُونَ خَب  ١١تَ

Artinya: 

Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) 

berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah 

Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Mujadalah: 11)   
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Negara tidak hanya mengamanatkan kecerdasan intelektual, tetapi 

juga kekayaan moral serta karakter semua warga negara. Karenanya, 

madrasah memerlukan suatu sistem pendidikan yang baik dan berkualitas. 

Madrasah sebagai suatu Lembaga Pendidikan memiliki tanggung jawab 

atas ketercapaian tujuan pendidikan nasional. 

Saat ini madrasah memiliki beberapa tuntutan yang harus dipenuhi 

salah satunya adalah rendahnya mutu pendidikan. Mutu Pendidikan adalah 

hal yang harus menjadi preferensi utama. Permasalahan pendidikan dapat 

diselesaikan dengan mudah apabila suatu sistem pendidikan memiliki mutu 

yang baik. Oleh karenanya, mutu pendidikan di madrasah masih perlu 

ditingkatkan. Mutu pendidikan yang baik adalah mutu pendidikan yang 

mampu mewujudkan tujuan Pendidikan nasional. Beberapa faktor dapat 

mempengaruhi kualitas dari mutu Pendidikan diantaranya mutu sarana dan 

prasarana pendidikan. Sarana dan prasarana pendidikan yang memadai 

tentu mampu membantu lembaga pendidikan untuk mengembangkan 

potensi peserta didiknya sehingga dapat meningkatkan kualitas dari mutu 

pendidikan. 

Sarana dan prasarana pendidikan menjadi salah satu standar mutu 

yang harus dipenuhi oleh lembaga pendidikan seperti madrasah. Lembaga 

pendidikan dikatakan memiliki mutu pendidikan yang baik jika sudah 

memenuhi semua standar mutu, salah satunya standar sarana dan prasarana. 
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Oleh karena itu, untuk dapat meningkatkan mutu pendidikan di madrasah, 

tentu perlu juga meningkatkan mutu sarana dan prasarana pendidikannya. 

Sarana dan prasarana pendidikan adalah suatu alat yang sangat penting bagi 

lembaga pendidikan dan merupakan salah satu dari delapan standar 

pendidikan Nasional. Pentingnya sarana dan prasarana pendidikan, 

mendorong setiap lembaga pendidikan untuk melakukan berbagai macam 

cara untuk meningkatkan mutu sarana dan prasarana pendidikan supaya 

tujuan dari pendidikan itu sendiri pun tercapai. 

Standarisasi sarana dan prasarana pendidikan tertuang dalam PP No. 

19 tahun 2005 yang menyatakan bahwa standar sarana dan prasarana 

pendidikan adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan 

kriteria minimum tentang ruang belajar, tempat berolahraga, tempat 

beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, 

tempat berekreasi, serta sumber belajar lain yang diperlukan untuk 

menunjang proses pembelajaran. Standarisasi sarana dan prasarana 

pendidikan di madrasah dapat diartikan sebagai suatu penyesuaian bentuk, 

baik spesifikasi, kualitas, maupun kuantitas sarana dan prasarana 

pendidikan di madrasah dengan kriteria minimum yang telah ditetapkan 

untuk mewujudkan transparansi dan akuntabilitas publik serta 

meningkatkan kinerja penyelenggaraan madrasah. Standard sarana 

pendidikan menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 49 
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Tahun 2014 paling sedikit terdiri atas perabot, peralatan pendidikan, media 

pendidikan, buku, buku elektronik dan repositori, sarana teknologi 

informasi dan komuniasi, instrumentasi eksperimen, sarana olahraga, 

sarana berkesenian, sarana fasilitas umum, bahan habis pakai, dan sarana 

pemeliharaan keselamatan dan keamanan. Standarisasi sarana dan 

prasarana pendidikan berbeda di setiap tingkat atau jenjang pendidikan. 

Kepala madrasah menjadi salah satu komponen Pendidikan yang 

berperan dalam meningkatkan mutu Pendidikan dalam hal ini mutu sarana 

dan prasarana Pendidikan. Sebagaimana tertuang dalam pasal 12 ayat 1 PP 

28 tahun 1990 yang berbunyi “kepala sekolah bertanggung jawab atas 

penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan 

tenaga kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan 

sarana dan prasarana.” Oleh karena itu, kepala madrasah memiliki tanggung 

jawab penuh atas terjaminnya mutu sarana dan prasarana pendidikan. 

Kepala Madrasah memiliki peran sebagai seorang pemimpin, 

sebagaimana manusia yang telah ditakdirkan menjadi pemimpin di muka 

bumi sesuai dengan firman Allah SWT. dalam surat Al-Baqarah ayat 30 

yang berbunyi: 

ا دُ فيِهَ مَن يُفۡسِ ا  عَلُ فيِهَ تََۡ
َ

ْ أ ۖۡ قاَلوُٓا ليِفَة  ضِ خَ رۡ
َ
فِِ ٱلۡۡ لٞ  جَاعِ نِِِّ  كَِةِ إ َٰٓئ مَلَ كَ للِۡ بُّ الَ رَ  وَإِذۡ قَ

قَدِِ  حُِ بَِِمۡدِكَ وَنُ نُ نسَُبِ مَاءَٓ وَنََۡ عۡلَمُونَ  وَيسَۡفكُِ ٱلِِ ا لََ تَ مَ عۡلَمُ 
َ
أ  ٓ قَالَ إنِِِّ  ۡۖ  ٣٠سُ لكََ

Artinya: 
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(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak 

menjadikan khalifah13) di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau 

hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, 

sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia 

berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” 

(QS. Al-Baqarah: 30) 

 

Kepala madrasah sebagai pemimpin dalam lembaga pendidikan 

akan sangat melekat terhadap gaya kepemimpinan. Kepemimpinan kepala 

madrasah dapat menentukan ketercapaian tujuan dari pendidikan. 

Kepemimpinan kepala sekolah/madrasah yang baik adalah mampu 

mengelola sumber daya pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan.1 

Dalam perkembangannya, kepala madrasah harus mampu berperan sebagai 

leader, innovator, motivator, dan entepreneur di madrasahnya. Dengan 

begitu dalam paradigma baru manajemen pendidikan, kepala 

sekolah/madrasah sedikitnya harus mampu berfungsi sebagai educator, 

manajer, administrator, supervesor, dan motivator. Gaya kepemimpinan 

yang tepat dapat mengantarkan pada kualitas mutu pendidikan yang tinggi. 

Kepemimpinan dalam perspektif Islam telah dijelaskan 

dalam ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadist Rasulullah. Beberapa ayat dan 

hadist menjelaskan tentang tugas dan tanggung jawab seorang 

pemimpin, maupun sifat-sifat atau perilaku yang harus dimiliki oleh 

                                                             
1 Soebagio Atmodiwirio, Menejemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta : 

Ardadizyz Jaya, 2005), h. 162. 
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seorang pemimpin. Dalam hal praktiknya dikenal juga dengan sebutan 

Amir atau Sultan yang artinyta menunjukkan pemimpin negara. 

Menurut Al-Maraghi, khalifah di sini diartikan sebagai sebagai 

pelaksana wewenang Allah SWT merealisasikan berbagai perintahnya 

dalam kehidupan sesama manusia.2 Pemimpin menurut pandangan 

Islam juga memiliki tugas, wewenang, dan tanggung jawab. Sebagai 

contoh seorang laki-laki yang telah menikah menjadi pemimpin bagi 

istrinya sehingga memiliki tugas sebagai kepala rumah tangga seperti 

menafkahkan istrinya. Sebagai kepala keluarga, suami bertanggung 

jawab untuk melindungi, mengayomi, mengurusi, dan mengupayakan 

kemaslahatan keluarga. Sebagaimana yang disampaikan dalam firman 

Allah SWT QS. An-Nisa ayat 34 yang berbunyi: 

َٰلهِِمۡ   مۡوَ
َ

مِنۡ أ  ْ نفَقُوا
َ

ٓ أ ض  وَبمَِا عۡ َٰ بَ عََلَ هُمۡ  عۡضَ ُ بَ لَ ٱللَّذ عََلَ ٱلنِسَِاءِٓ بمَِا فضَذ مُونَ   ٱلرجَِِالُ قَوذَٰ
  ُ بِ بمَِا حَفظَِ ٱللَّذ غَيۡ َٰتٞ لِلِۡ ظَ َٰفِ حَ َٰتٌ  تَِ َٰن َٰتُ قَ حَِ ل َٰ ظُوهُنذ فٱَلصذ عِ َٰتِِ تََاَفُونَ نشُُوزهَُنذ فَ  وَٱلذ

َ كَ  ۗ إنِذ ٱللَّذ غُواْ عَلَيۡهِنذ سَبيِلَا عۡنَكُمۡ فَلََ تَبۡ طَ
َ

نِۡ أ ۖۡ فإَ بُوهُنذ ضِۡۡ عِ وَٱ ضَاجِ نَ وَٱهۡجُرُوهُنذ فِِ ٱلمَۡ
ا   يِر  ا كَب  ٣٤عَليِِ 

Artinya: 

Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para perempuan (istri) 

karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian 

yang lain (perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan 

sebagian dari hartanya. Perempuan-perempuan saleh adalah mereka yang 

taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada karena 

Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu 

                                                             
2 Syafruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Ciputat 

Press, 2005), h. 194. 
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khawatirkan akan nusyuz, berilah mereka nasihat, tinggalkanlah mereka di 

tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu,) pukullah mereka (dengan 

cara yang tidak menyakitkan). Akan tetapi, jika mereka menaatimu, 

janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkan mereka. 

Sesungguhnya Allah Mahatinggi lagi Mahabesar. (QS. An-Nisa: 34) 

 

Ada banyak gaya kepemimpinan yang dapat diterapkan untuk 

mengelola sekolah/madrasah. Salah satu teori gaya kepemimpinan yang 

banyak dikembangkan adalah gaya kepemimpinan dua dimensi (Two 

Dimensial Leadership). Berdasarkan teori tersebut gaya kepemimpinan 

memiliki dua aspek orientasi perilaku, yaitu orientasi pada tugas (Task 

Oriented) dan orientasi pada hubungan (People Oriented). Gaya 

kepemimpinan yang berorientasi pada tugas adalah gaya kepemimpinan 

yanhg lebih menaruh perhatian pada struktur tugas, penyusunan rencana 

kerja, penetapan pada organisasi, metode kerja, dan prosedur pencapaian 

tujuan. Sedangkan gaya kepemimpinan yang berorientasi pada hubungan 

adalah gaya kepemimpinan yang lebih menaruh perhatian pada hubungan 

kesejawatan, kepercayaan, penghargaan, kehangatan, kehangatan, dan 

keharmonisan hubungan antara pimpinan dan bawahan. Dalam mengelola 

madrasah, kepala madrasah dapat menekankan salah satu gaya 

kepemimpinan yang ada. Gaya kepemimpinan mana yang paling tepat 

diterapkan masih menjadi pertanyaan. Karakteristik madrasah sebagai 

lembaga pendidikan akan berpengaruh terhadap keefektifan gaya 

kepemimpinan yang diterapkan. 
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Kepala madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan dapat 

dibantu oleh kepala kantor kementerian agama dengan bentuk pengawasan. 

Kepala kantor kementerian agama yang berfungsi sebagai pengawas dapat 

memberikan banyak masukan dan saran terhadap kepala madrasah dalam 

upaya meningkatkan mutu sarana dan prasarana pendidikan. Dalam 

menjalankan fungsi pengawasan, kepala kantor kementerian agama juga 

dapat memberikan bimbingan dan binaan terhadap madrasah guna 

mengarahkan pengambilan kebijakan kepala madrasah demi peningkatan 

mutu pendidikan madrasah. Kata pengawas sudah sangat lazim didengar 

oleh para pelaku pendidikan khususnya di lingkungan madrasah. 

Berdasarkan KBBI, pengawas diartikan sebagai orang yang mengawasi 

atau orang yang melakukan pengawasan. Dalam proses pendidikan, 

pengawasan merupakan bagian tak terpisahkan dalam upaya peningkatan 

mutu pendidikan. 

Pengawasan adalah suatu proses untuk menerapkan pekerjaan apa 

yang sudah dilaksanakan, menilainya, dan bila perlu mengoreksi dengan 

maksud agar pelaksanaan pekerjaan tersebut sesuai dengan rencana.3 

Seeorang yang diberikan tugas melakukan pengawasan disebut pengawas 

atau supervisor. Dalam lembaga pendidikan khususnya madrasah, 

                                                             
3 Manulung, Dasar-Dasar Manajemen, (Yogyakarta: Gajah Mada University 

Press, 2008), h. 173. 
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pengawasan dapat dilakukan oleh beberapa pejabat seperti pengawas 

madrasah, kepala seksi pendidikan dan madrasah kantor kementerian 

agama, ataupun kepala kantor kementerian agama. 

Dalam melakukan supervisi, pengawas juga dituntut sekaligus 

melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan standar nasional pendidikan 

yang meliputi delapan komponen, yaitu standar isi, standar kompetensi 

lulusan, standar proses, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, 

standar pembiayaan, dan standar penilaian. Tujuannya adalah agar 

madrasah terakreditasi dengan baik dan dapat memenuhi standar nasional 

pendidikan. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI nomor 13 tahun 2012, 

salah satu fungsi dari kantor kementerian agama adalah menyelenggarakan 

pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang pendidikan madrasah, 

pendidikan agama dan keagamaan. Dalam hal ini, kepala kantor 

kementerian agama dapar dibantu oleh kepala seksi bidang pendidikan 

madrasah. Proses pembinaan madrasah dapat dilaksanakan dalam bentuk 

pengawasan atau supervisi. Supervisi yang dilakukan berupa supervisi 

manajerial, dimana kepala kantor kementerian agama mengawasi kepala 

madrasah dari segi manajerial atau organisasi. Hasil supervisi yang 

dilakukan nantinya dapat memberikan masukan serta saran yang dapat 

meningkatkan mutu pendidikan di madrasah. 
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Animo masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di Madrasah, 

khsususnya di Pandeglang, menunjukkan peningkatan yang signifikan, hal 

ini dibuktikan dengan meningkatnya jumlah siswa Madrasah Aliyah dari 

tahun-tahun sebelumnya. Dengan tingkat kepercayaan masyarakat yang 

meningkat terhadap madrasah tentu diperlukan perbaikan-perbaikan dari 

sisi mutu pendidikan madrasah supaya tidak terjadi kekecewaan di 

masyarakat. Salah satu yang masih perlu diperbaiki adalah mutu sarana dan 

prasarana pendidikan. Dari hasil observasi sementara yang penulis lakukan 

di MAN 2 Pandeglang dan MA Syekh Mansyur Kalahang, kedua madrasah 

tersebut telah memenuhi standar nasional sarana dan prasarana pendidikan. 

Kedua madrasah tersebut telah memiliki ruang belajar, lapangan olahraga, 

tempat ibadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, ruang guru, 

kantor tata usaha, kantor kepala madrasah, toilet siswa dan toilet guru, serta 

sarana dan prasarana penunjang lainnya. 

MAN 2 Pandeglang terletak di Jalan raya labuan KM. 10 Kampung 

Cigunung, Desa Cimanuk, Kecamatan Cimanuk, Kabupaten Pandeglang. 

MAN 2 Pandeglang berdiri di atas tanah yang sepenuhnya dimiliki Negara 

dengan luas 9.195 meter persegi dan dikelilingi oleh tembok pagar 

sepanjang 360 meter. Letaknya yang strategis dan mudah ditemukan 

membuat MAN 2 Pandeglang banyak diminati oleh peserta didik untuk 

melanjutkan jenjang pendidikannya di MAN 2 Pandeglang.  
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Dari segi sarana dan prasarana pendidikan, MAN 2 Pandeglang 

dapat dikatakan sudah cukup lengkap dan sesuai standar nasional 

pendidikan. Mulai dari bangunan ruang kelas yang memadai untuk 15 

rombongan belajar, ruang guru, ruang tata usaha, ruang kepala madrasah 

dan wakil kepala madrasah, gedung asrama, perpustakaan, laboratorium 

komputer, bengkel otomotif, ruang tata boga, WC guru dan WC siswa, 

lapangan, tempat beribadah, halaman atau taman, serta fasilitas yang lain. 

Kelengkapan sarana dan prasarana tersebut menjadikan pembelajaran yang 

nyaman, efisien, dan efektif. Guru dan siswa dapat memaksimalkan 

kelengkapan sarana dan prasarana pendidikan tersebut untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran.  

Tenaga pendidik dan kependidikan yang ada di MAN 2 Pandeglang 

berjumlah 37 orang yang terdiri atas 26 guru, 7 staff tata usaha, 3 

pramubakti, dan 1 penjaga madrasah. Sedangkan jumlah peserta didik pada 

tahun pelajaran 2021/2022 berjumlah 480 siswa dengan rombongan belajar 

sebanyak 15 kelas. Jumlah tersebut meningkat dari tahun pelajaran 

sebelumnya yang hanya mencapai 375 siswa. Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan keinginan masyarakat yang ingin anaknya melanjutkan 

jenjang pendidikan di MAN 2 Pandeglang. 

Adapun MA Syekh Manshur Kalahang Pandeglang merupakan 

sekolah umum yang bercirikan Islam yang didirikan oleh Yayasan Syekh 
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Manshur di bawah naungan Kementerian Agama. MA Syekh Manshur 

Kalahang terletak di Jalan Pon-Pes Syekh Manshir Kalahang, Desa 

Kadudodol, Kecamatan Cimanuk, Kabupaten Pandeglang. MA Syekh 

Manshur Kalahang berdiri di atas tanah wakaf seluas kurang lebih 1000 

meter persegi. 

Sarana dan prasarana pendidikan di MA Syekh Manshur Kalahang 

juga telah tersedia dengan baik, walaupun belum sepenuhnya memadai. 

Beberapa sarana dan prasarana pendidikan yang telah tersedia di MA Syekh 

Manshur Kalahang diantara lain adalah ruang kelas sebanyak 7 rombongan 

kelas, laboratorium IPA, perpustakaan, laboratorium komputer, lapangan, 

tempat ibadah, toilet, dan sebagainya. Dari semua sarana dan prasarana 

pendidikan yang ada, perlu adanya peningkatan mutu sarana dan prasarana 

pendidikan tersebut. 

Tenaga pendidik yang ada di MA Syekh Manshur Kalahang 

berjumlah 21 guru dengan 10 guru diantaranya sudah bersertifikasi. 

Sedangkan jumlah peserta didik pada tahun pelajaran 2020/2021 sebanyak 

155 siswa dengan rincian, 55 siswa kelas X, 58 siswa kelas XI, dan 42 siswa 

kelas XII.  

Walaupun sarana dan prasarana di kedua madrasah tersebut telah 

memadai, namun masih ada beberapa kekurangan yang harus diperbaiki. 

Seperti contoh pada kondisi MAN 2 Pandeglang, perpustakaan sebagai 
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salah satu sarana dan prasarana belum maksimal dalam membantu atau 

menopang proses pendidikan yang ada di MAN 2 Pandeglang. Pasalnya 

keberadaan perpustakaan ini belum mampu memberikan ketertarikan bagi 

siswa untuk memanfaatkannya sebagai sarana membantu proses 

pembelajaran, bahkan untuk sekedar berkunjung saja siswa masih enggan. 

Contoh lain pada MA Syekh Mansyur Kalahang, kondisi toilet siswa yang 

kurang bersih membuat siswa tidak nyaman ketika harus menggunakan 

fasilitas toilet di madrasah. Sarana dan prasarana di kedua madrasah 

tersebut juga belum diinventarisasi dengan baik, sehingga pengelolaan 

sarana dan prasarana belum terselenggara dengan baik. Oleh karena itu, 

diperlukan peningkatan mutu sarana dan prasarana pendidikan di kedua 

madrasah tersebut. 

Untuk mengetahui lebih dalam tentang gaya kepemimpinan kepala 

madrasah dan pengawasan kepala kantor kementerian agama serta 

pengaruhnya terhadap peningkatan mutu sarana dan prasarana pendidikan 

maka peneliti menentukan judul penelitian “Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Kepala Madrasah dan Pengawasan Kepala Kantor 

Kementerian Agama terhadap Peningkatan Mutu Sarana dan Prasarana 

Pendidikan di MAN 2 Pandeglang dan MA Syekh Mansyur Kalahang”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah dapat ditentukan identifikasi 

masalah yang ada sebagai berikut: 

1. Mutu pendidikan yang masih perlu ditingkatkan lagi 

2. Mutu sarana dan prasarana pendidikan yang perlu ditingkatkan 

guna meningkatkan mutu pendidikan 

3. Banyaknya gaya kepemimpinan yang dapat diterapkan oleh 

kepala madrasah 

4. Belum adanya gaya kepemimpinan yang paling tepat diterapkan 

dalam mengelola madrasah 

5. Fungsi pengawasan dari kepala kantor kementerian agama 

 

C. Batasan Masalah 

Dari beberapa masalah yang telah teridentifikasi, penulis 

menentukan batasan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini 

sebagai berikut. 

1. Pengaruh gaya kepemimpinan kepala madrasah terhadap 

peningkatan mutu sarana dan prasarana pendidikan 

2. Pengaruh pengawasan kepala kantor kementerian agama 

terhadap peningkatan mutu sarana dan prasarana pendidikan 



16 
 

3. Pengaruh gaya kepemimpinan kepala madrasah dan 

pengawasan kepala kantor kementerian agama terhadap 

peningkatan mutu sarana dan prasarana pendidikan 

 

D. Rumusan Masalah 

Peneliti merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Apakah ada pengaruh gaya kepemimpinan kepala madrasah 

terhadap peningkatan mutu sarana dan prasarana pendidikan? 

2. Apakah ada pengaruh pengawasan kepala kantor kementerian 

agama terhadap peningkatan mutu sarana dan prasarana 

pendidikan? 

3. Apakah ada pengaruh gaya kepemimpinan kepala madrasah dan 

pengawasan kepala kantor kementerian agama terhadap 

peningkatan mutu sarana dan prasarana pendidikan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain: 

1. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan kepala 

madrasah terhadap peningkatan mutu sarana dan prasarana 

pendidikan 
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2. Untuk mengetahui pengaruh pengawasan kepala kantor 

kementerian agama terhadap peningkatan mutu sarana dan 

prasarana pendidikan 

3. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan kepala 

madrasah dan pengawasan kepala kantor kementerian agama 

terhadap peningkatan mutu sarana dan prasarana pendidikan. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan hasil penelitian ini dapat diuraikan sebagai 

berikut. 

a. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah keilmuan 

tentang gaya kepemimpinan kepala madrasah dan pengawasan kepala 

kantor kementerian agama dalam meningkatkan mutu sarana dan prasarana 

pendidikan. 

b. Secara praktis 

1. Bagi instirusi pendidikan. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi rujukan evaluasi terhadap peningkatan mutu 

sarana dan prasarana pendidikan di MAN 2 Pandeglang. 
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2. Bagi Masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai tambahan wawasan dan pencerahan tentang mutu 

sarana dan prasarana pendidikan 

3. Bagi guru dan tenaga kependidikan, penelitian ini 

diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan. 

4. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

peningkatan mutu pendidikan yang diterima oleh siswa. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dimaksudkan agar 

memberikan manfaat sebagai petunjuk, arahan, maupun 

acuan serta bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya. 

6. Bagi dunia akademik, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi keilmuan di bidang akademik untuk 

menyempurnakan dan melengkapi penelitian mengenai 

pengaruh gaya kepemimpinan kepala madrasah dan 

pengawasan kepala kantor kementerian agama terhadap 

peningkatan mutu sarana dan prasarana pendidikan. 


